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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

This study aims to analyze the conceptual model and institutional 
strengthening strategies in developing pesantren-based edu-agro-
tourism grounded in organic agriculture to support sustainable 
development at Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan. The 
research employed a qualitative approach with a case study design. 
Data were collected through in-depth interviews, participant 
observation, and document analysis, and analyzed using the Miles 
and Huberman interactive model, including data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The findings reveal that the edu-
agro-tourism model is constructed through the integration of 
educational, economic-productive, and ecological dimensions 
rooted in Islamic values. Institutional strengthening strategies 
include establishing a clear management structure, enhancing 
human resource capacity, developing partnership networks, and 
diversifying and reinvesting funding sources. The implementation of 
this model contributes to improving students’ environmental 
literacy, strengthening the economic independence of the 
pesantren, and encouraging community participation in 
sustainable eco-tourism. Despite managerial and service 
standardization challenges, pesantren-based edu-agro-tourism 
demonstrates strong potential as a sustainable development model 
rooted in a religious community context. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model konseptual 
dan strategi penguatan kelembagaan dalam pengembangan edu-
agrowisata pesantren berbasis pertanian organik sebagai upaya 
mendukung pembangunan berkelanjutan di Pondok Pesantren 
Darul Hikmah Kyai Abdan. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model edu-agrowisata pesantren dibangun atas integrasi 

  

 

 

 

 

 

Kata kunci:  

Edu-agrowisata; pesantren; 
pertanian organik; penguatan 
kelembagaan; pembangunan 
berkelanjutan 
 



 59 

 

 

dimensi pendidikan, ekonomi-produktif, dan ekologis yang 
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Strategi penguatan 
kelembagaan dilakukan melalui pembentukan struktur pengelola 
yang jelas, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 
pengembangan jejaring kemitraan, serta diversifikasi dan 
reinvestasi pendanaan. Implementasi model ini berkontribusi 
pada peningkatan literasi lingkungan santri, penguatan 
kemandirian ekonomi pesantren, serta partisipasi masyarakat 
dalam ekowisata berkelanjutan. Meskipun masih menghadapi 
tantangan pada aspek manajerial dan standardisasi layanan, edu-
agrowisata pesantren menunjukkan potensi sebagai model 
pembangunan berkelanjutan berbasis komunitas religius. 

PENDAHULUAN  

Krisis lingkungan global dan tantangan ketahanan ekonomi lokal menuntut lahirnya 
model pembangunan yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan, tetapi juga pada 
keberlanjutan ekologis dan kesejahteraan sosial. Perubahan iklim, degradasi lahan pertanian, 
serta meningkatnya timbulan sampah menjadi indikator bahwa pola produksi dan konsumsi 
masyarakat masih belum sepenuhnya selaras dengan prinsip keberlanjutan. Data Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2023) menunjukkan bahwa timbulan sampah nasional 
Indonesia mencapai lebih dari 68 juta ton per tahun, sementara praktik pertanian konvensional 
masih berkontribusi terhadap degradasi tanah dan pencemaran air akibat penggunaan pupuk 
kimia berlebihan. Di sisi lain, sektor pariwisata alam dan edukatif mengalami pertumbuhan 
signifikan sebagai bagian dari transformasi menuju ekonomi hijau dan pariwisata berkelanjutan 
(UNWTO, 2022). Kondisi ini membuka peluang integrasi antara pertanian organik, pendidikan 
lingkungan, dan ekowisata sebagai model pembangunan alternatif berbasis komunitas. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, konsep Education for Sustainable 
Development (ESD) menegaskan bahwa lembaga pendidikan memiliki peran sentral dalam 
membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang mendukung keberlanjutan jangka 
panjang (UNESCO, 2020). Pendidikan tidak hanya mentransfer informasi, tetapi juga 
membangun kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial. Selain itu, pendekatan Community-
Based Tourism (CBT) menekankan pentingnya keterlibatan komunitas lokal dalam pengelolaan 
wisata agar manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat dirasakan secara kolektif (Goodwin, 
2021). Dalam kerangka ekonomi hijau, pengembangan usaha berbasis pertanian organik dan 
wisata edukasi juga berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja ramah lingkungan tanpa 
merusak ekosistem. Ketiga perspektif teoretis ini memberikan landasan bahwa edu-agrowisata 
berbasis pesantren memiliki potensi besar sebagai model pembangunan berkelanjutan yang 
integratif. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai pusat 
pembelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan sosial dan ekonomi 
masyarakat. Banyak pesantren di Indonesia telah mengembangkan unit usaha mandiri seperti 
pertanian, peternakan, dan kewirausahaan berbasis komunitas. Konsep green pesantren dan eco-
theology dalam pendidikan Islam menekankan tanggung jawab manusia sebagai khalifah dalam 
menjaga keseimbangan alam serta mengelola sumber daya secara amanah dan berkelanjutan 
(Sulaiman & Hadi, 2023). Dengan karakter komunitas yang kuat, sistem pendidikan berasrama, 
dan nilai religius yang menekankan etika lingkungan, pesantren memiliki modal sosial yang 
strategis untuk mengembangkan model edu-agrowisata berbasis pertanian organik. 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan yang berlokasi di wilayah agraris Kabupaten 
Magelang memiliki potensi signifikan dalam pengembangan edu-agrowisata. Kabupaten 
Magelang dikenal dengan kesuburan tanah dan lanskap pedesaan yang mendukung aktivitas 
pertanian serta kedekatan dengan kawasan wisata seperti Borobudur yang memiliki daya tarik 
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wisata nasional dan internasional. Potensi ini memungkinkan integrasi antara pertanian organik 
pesantren, wisata edukasi berbasis religi, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. 
Keterlibatan santri dalam praktik pertanian dan kegiatan produktif lainnya juga dapat menjadi 
bagian dari pembelajaran kewirausahaan hijau (green entrepreneurship) yang berorientasi 
keberlanjutan. 

Meskipun penelitian mengenai agrowisata dan desa wisata berbasis pertanian telah 
banyak dilakukan, terdapat research gap yang signifikan dalam kajian edu-agrowisata berbasis 
pesantren. Sebagian besar penelitian berfokus pada desa wisata atau sekolah umum, sedangkan 
pesantren sebagai komunitas religius dengan struktur sosial khas dan sistem pendidikan terpadu 
belum banyak dieksplorasi sebagai pusat ekowisata berkelanjutan. Selain itu, kajian yang 
mengintegrasikan dimensi pendidikan Islam, pertanian organik, dan pariwisata berkelanjutan 
dalam satu model manajemen terpadu masih terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 
penelitian yang mampu merumuskan model konseptual dan implementatif edu-agrowisata 
pesantren dalam perspektif pembangunan berkelanjutan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan model 
pemberdayaan ekonomi dan pendidikan lingkungan yang kontekstual, berbasis nilai religius, 
serta berorientasi jangka panjang. Edu-agrowisata pesantren berpotensi menjadi sarana 
pembelajaran ekologis bagi santri dan masyarakat, memperkuat ketahanan pangan lokal, serta 
menciptakan sumber pendapatan berkelanjutan bagi lembaga dan komunitas sekitar. Dengan 
pendekatan yang terencana dan sistematis, pengembangan edu-agrowisata di Pondok Pesantren 
Darul Hikmah Kyai Abdan Magelang dapat menjadi prototipe model pembangunan berkelanjutan 
berbasis pesantren yang adaptif terhadap tantangan lingkungan dan ekonomi masa kini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
menganalisis pengembangan edu-agrowisata pesantren dalam perspektif pembangunan 
berkelanjutan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian bertujuan memahami secara mendalam proses perencanaan, implementasi, serta 
dampak pengembangan agrowisata berbasis pertanian organik dalam konteks kelembagaan 
pesantren. 

Subjek penelitian meliputi pengasuh pesantren, pengelola unit usaha pertanian, santri 
yang terlibat dalam kegiatan pertanian, serta masyarakat sekitar yang berpartisipasi dalam 
aktivitas agrowisata. Informan dipilih secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan 
langsung dalam program. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif terhadap kegiatan pertanian dan wisata edukasi, serta studi dokumentasi terhadap 
program kerja dan laporan kegiatan pesantren. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan. Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi sumber dan metode, serta member checking untuk memastikan validitas 
interpretasi. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan gambaran komprehensif 
mengenai model pengembangan edu-agrowisata pesantren yang mendukung pembangunan 
berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Model konseptual edu-agrowisata pesantren berbasis pertanian organik yang 
relevan dengan karakteristik Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model konseptual edu-agrowisata pesantren 
berbasis pertanian organik di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan dikembangkan 
melalui integrasi tiga dimensi utama, yaitu dimensi pendidikan (educational dimension), 
dimensi ekonomi-produktif (economic dimension), dan dimensi ekologis (ecological 
dimension), yang seluruhnya berlandaskan nilai-nilai keislaman sebagai fondasi 
normatif. Model ini lahir dari karakteristik khas pesantren yang memiliki sistem 
pendidikan berasrama, struktur kepemimpinan kyai yang kuat, serta kultur komunitas 
yang kolektif dan partisipatif. Keunikan ini menjadikan edu-agrowisata tidak hanya 
sebagai unit usaha, tetapi sebagai bagian dari sistem pembelajaran dan pembinaan 
karakter santri. 

Pada dimensi pendidikan, pertanian organik difungsikan sebagai living laboratory 
yang mengintegrasikan pembelajaran agama, sains, dan kewirausahaan. Santri terlibat 
langsung dalam proses pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga panen dan 
distribusi hasil. Praktik ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 
menanamkan nilai tanggung jawab ekologis sebagai bagian dari konsep khalifah fil ardh. 
Model ini selaras dengan prinsip Education for Sustainable Development (ESD) yang 
menekankan integrasi pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam mendukung keberlanjutan 
(UNESCO, 2020). Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan aktif santri dalam 
kegiatan pertanian meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sumber 
daya alam secara bijak. 

Pada dimensi ekonomi-produktif, model edu-agrowisata pesantren dirancang 
untuk memperkuat kemandirian finansial lembaga. Hasil pertanian organik dimanfaatkan 
untuk kebutuhan konsumsi internal pesantren dan sebagian dipasarkan kepada 
masyarakat atau pengunjung. Selain itu, kegiatan wisata edukasi seperti pelatihan 
pertanian organik, kunjungan sekolah, dan program belajar lapangan menjadi sumber 
pendapatan tambahan. Pendekatan ini mencerminkan konsep green economy yang 
menggabungkan produktivitas ekonomi dengan konservasi lingkungan. Dengan demikian, 
pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai pusat 
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. 

Dimensi ekologis dalam model ini menekankan praktik pertanian ramah 
lingkungan, seperti penggunaan pupuk kompos, pengendalian hama alami, dan 
pengelolaan air secara efisien. Santri diajak memahami dampak penggunaan bahan kimia 
terhadap tanah dan kesehatan lingkungan. Integrasi ini membentuk kesadaran bahwa 
aktivitas ekonomi harus selaras dengan prinsip keberlanjutan. Model ini juga mendukung 
pendekatan community-based tourism (CBT), di mana masyarakat sekitar dilibatkan 
dalam proses produksi dan pelayanan wisata sehingga manfaat ekonomi dapat dirasakan 
secara kolektif. 
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Gambar 1. Model konsep Edu-Argowisata pesantren 

Secara konseptual, model edu-agrowisata pesantren berbasis pertanian organik di 
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan dapat digambarkan sebagai model integratif 
berbasis nilai (value-based integrative model). Nilai religius menjadi fondasi yang 
menghubungkan dimensi pendidikan, ekonomi, dan ekologi secara harmonis. Model ini 
relevan dengan karakteristik pesantren yang menekankan pembentukan akhlak dan 
kemandirian santri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama model ini 
terletak pada kepemimpinan kyai, kultur gotong royong, dan komitmen kolektif dalam 
menjaga keberlanjutan program. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa keberlanjutan model sangat 
bergantung pada penguatan manajemen kelembagaan, akses pasar, serta peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan wisata edukasi. Tanpa perencanaan 
strategis dan jejaring kemitraan yang kuat, potensi model ini belum sepenuhnya optimal. 
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem manajemen yang lebih profesional agar 
edu-agrowisata pesantren dapat berkembang secara berkelanjutan dan menjadi model 
pemberdayaan berbasis nilai religius yang adaptif terhadap tantangan pembangunan 
masa depan. 

2. Strategi penguatan kelembagaan pesantren untuk memastikan keberlanjutan 
program edu-agrowisata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan kelembagaan di Pondok 
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan menjadi faktor kunci dalam memastikan 
keberlanjutan program edu-agrowisata berbasis pertanian organik. Keberlanjutan 
program tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan produksi pertanian atau jumlah 
kunjungan wisata, tetapi oleh kapasitas manajerial, tata kelola organisasi, jejaring 
kemitraan, serta sistem pembinaan sumber daya manusia yang terstruktur. Observasi 
lapangan menunjukkan bahwa program edu-agrowisata mulai bergerak dari pola berbasis 
inisiatif individu menuju sistem kelembagaan yang lebih formal, meskipun masih 
memerlukan penguatan pada aspek manajemen strategis dan diversifikasi pendanaan. 
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Strategi pertama yang ditemukan adalah penguatan struktur organisasi dan tata 
kelola program. Pesantren membentuk tim pengelola khusus yang terdiri dari koordinator 
pertanian, koordinator wisata edukasi, bendahara unit usaha, serta pembimbing santri. 
Pembentukan unit semi-otonom ini bertujuan untuk memisahkan fungsi pendidikan, 
produksi, dan pemasaran secara lebih profesional. Data internal menunjukkan bahwa 
setelah pembentukan tim pengelola, produktivitas kebun meningkat sekitar 20% dalam 
satu tahun karena adanya pembagian tugas yang lebih jelas dan jadwal kerja yang 
terstruktur. Hal ini sejalan dengan pendekatan institutional strengthening dalam 
pengembangan community-based tourism yang menekankan pentingnya tata kelola 
partisipatif dan akuntabel (Goodwin, 2021). 

Strategi kedua adalah penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) melalui 
pelatihan pertanian organik, manajemen usaha, dan pelayanan wisata. Santri dan 
pengelola mengikuti pelatihan yang difasilitasi oleh dinas pertanian setempat dan 
lembaga swadaya masyarakat. Berdasarkan wawancara, peningkatan kompetensi teknis 
berdampak pada kualitas produk organik dan kesiapan menerima kunjungan edukatif 
dari sekolah lain. Studi UNESCO (2020) menegaskan bahwa keberlanjutan program 
berbasis pendidikan memerlukan investasi pada kapasitas manusia sebagai agen 
perubahan. 

Strategi ketiga adalah pengembangan jejaring kemitraan dan akses pasar. Pesantren 
menjalin kerja sama dengan kelompok tani lokal, dinas pariwisata, serta komunitas wisata 
di Kabupaten Magelang. Kerja sama ini membuka peluang promosi dan pemasaran hasil 
pertanian organik serta paket wisata edukasi. Data kunjungan menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah peserta kunjungan edukatif dari 5 kelompok per semester menjadi 12 
kelompok per semester dalam dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi 
lintas sektor memperkuat posisi kelembagaan pesantren dalam ekosistem wisata 
berkelanjutan. 

Strategi keempat adalah diversifikasi sumber pendanaan dan reinvestasi 
keuntungan. Sebagian hasil penjualan produk organik dialokasikan untuk perawatan 
kebun, pengadaan bibit, serta pengembangan sarana wisata seperti gazebo edukasi dan 
papan informasi lingkungan. Pendekatan ini mencerminkan prinsip ekonomi hijau yang 
menekankan siklus produksi dan reinvestasi untuk menjaga keberlanjutan usaha. 

Berikut ringkasan strategi penguatan kelembagaan: 

Strategi Penguatan Bentuk Implementasi Dampak Awal yang 
Teramati 

Penguatan Tata 
Kelola 

Pembentukan tim pengelola 
khusus 

Produktivitas meningkat 
±20% 

Peningkatan 
Kapasitas SDM 

Pelatihan pertanian & 
manajemen wisata 

Kualitas produk & layanan 
meningkat 

Kemitraan & Jejaring Kerja sama dengan dinas & 
komunitas wisata 

Kunjungan meningkat 2x lipat 

Diversifikasi 
Pendanaan 

Reinvestasi hasil usaha Sarana edukasi bertambah 

Tabel 1. Ringkasan strategi kelembagaan 

Meskipun strategi tersebut menunjukkan hasil positif, penelitian juga menemukan 
tantangan berupa keterbatasan sistem dokumentasi keuangan yang masih manual serta 
belum adanya standar operasional prosedur (SOP) tertulis untuk pelayanan wisata. Tanpa 
sistem administrasi yang profesional, potensi konflik internal dan ketidakkonsistenan 
layanan dapat menghambat keberlanjutan program. Oleh karena itu, penguatan 
kelembagaan perlu dilanjutkan melalui penyusunan SOP, digitalisasi administrasi, serta 
perencanaan bisnis jangka panjang. 
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Secara keseluruhan, strategi penguatan kelembagaan di Pondok Pesantren Darul 
Hikmah Kyai Abdan menunjukkan bahwa keberlanjutan edu-agrowisata tidak hanya 
bergantung pada potensi alam dan nilai religius, tetapi pada kemampuan institusi dalam 
mengelola sumber daya secara profesional dan kolaboratif. Integrasi tata kelola, 
penguatan kapasitas, jejaring kemitraan, dan manajemen keuangan menjadi fondasi 
utama dalam memastikan program edu-agrowisata pesantren dapat berkembang secara 
berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika ekonomi dan lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi penguatan kelembagaan 
di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan merupakan faktor penentu dalam memastikan 
keberlanjutan program edu-agrowisata berbasis pertanian organik. Penguatan tata kelola melalui 
pembentukan tim pengelola khusus, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui 
pelatihan teknis dan manajerial, pengembangan jejaring kemitraan lintas sektor, serta 
diversifikasi dan reinvestasi pendanaan menjadi pilar utama keberlanjutan program. Strategi-
strategi tersebut terbukti meningkatkan produktivitas, kualitas layanan edukasi, serta jumlah 
kunjungan wisata secara bertahap. 

Namun demikian, keberlanjutan jangka panjang masih memerlukan penguatan sistem 
administrasi, penyusunan standar operasional prosedur (SOP), dan perencanaan bisnis yang lebih 
terstruktur. Dengan pengelolaan kelembagaan yang profesional dan kolaboratif, edu-agrowisata 
pesantren tidak hanya berpotensi memperkuat kemandirian ekonomi lembaga, tetapi juga 
menjadi model pembangunan berkelanjutan berbasis nilai religius dan pemberdayaan komunitas 
yang adaptif terhadap tantangan lingkungan dan ekonomi masa depan. 
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